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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Banyak perusahaan besar yang menggunakan media sosial untuk 

menyebarkan informasi, hal ini untuk tetap mempertahankan eksistensi 

perusahaan dengan cara melaksanakan komunikasi pemasaran. Berdasarkan 

Hootsuite dan We Are Social dalam laporan yang berjudul “Digital 2021” 

bahwa pengguna internet di Indonesia awal tahun 2021 mencapai 202,6 juta 

jiwa, ada kenaikan sebesar 16% setara dengan 27 juta jiwa dibandingkan tahun 

sebelumnya dengan total jumlahpenduduk Indonesia sebanyak 274,9 juta jiwa, 

hal ini memungkinkan adanya peningkatan penetrasi internet di Indonesia. 

Menggunakan internetmerupakan hal yang paling digemari oleh penduduk 

Indonesia adalah ber-media sosial. Media sosial adalah sarana untuk 

melakukan promosi, mendapatkan informasi dan memberi manfaat kepa da 

pengguna untuk membagikan ide, konten, dan menjalin hubungan secara 

online (Scott, 2017). 

Hootsuite menyebutkan pengguna media sosial aktif di Indonesia berusia 

sekitar 16 hingga 64 tahun yang memiliki lebih dari satu perangkat elektronik 

selain smartphone seperti laptop, komputer, dan tablet. Masih dalam laporan 

Hootsuite dan We Are Social, waktu yang dihabiskan oleh pengguna internet 

di Indonesia selama 8 jam 52 menit perhari. Biasanya aktivitas yang dilakukan 

selain membuka media sosial, yaitu: 

1. Menonton televisi secara streaming yang bisa menghabiskan 

waktu selama 2 jam 50 menit. 

2. Membaca berita secara online selama 38 menit. 

3. Mendengarkan musik yang berbasis audio seperti podcast, dan 

radio melalui layanan streaming, biasanya memakan waktu satu 

jam 
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Dapat disimpulkan bahwa saat ini media sosial menjadi pilihan masyarakat 

Indonesia untuk mendapatkan informasi ataupun berita dibandingkan dengan 

televisi, radio, koran ataupun majalah. 

Gambar 1.1 Aplikasi Media Sosial Terpopuler di Indonesia 
 

Sumber: Hootsuite.com 

 

Frekuensi pengguna perbulan peringkat pertama yaitu Youtube,disusul oleh 

Whatsapp, Instagram, Facebook, Twitter, dan seterusnya. Sementara itu, 

Facebook tetap menjadi media sosial paling banyak digunakan di dunia 

sehingga peluang perusahaan media dalam menyebarkan informasimengenai 

berita, konten promosi ke jejaring Facebook cukup besar untuk dilihat yang 

akan mempengaruhi dampak pada perusahaan (katabooks.katadata.co.id, 

2021). Keterlibatan perusahaan dalam media sosial untuk memonitor pendapat 

pengguna serta melibatkan audiens dalam diskusi terkait produk dan servis 

(Grizane & Jurgelane., 2017, p. 192). 

Salah satu perusahaan yang memanfaatkan media sosial untuk 

menyebarkan informasi yaitu RCTI+ yang dikembangkan oleh PT MNC 

DIGITAL INDONESIA masih termasuk anak perusahaan dari MNC Group. 

RCTI+ berfokus untuk mempromosikan konten-konten program yang 

diadakan oleh RCTI+ dalam berbagai pillar seperti Video+, News+, Audio+, 

HOT, dan Games+ dengan tujuan menyebarkan informasi terbaru kepada 

publik serta berinteraksi secara langsung. 



 

Dalam mempromosikan konten pillar RCTI+ menggunakan media sosial 

Facebook dan Twitter dariberbagai unit MNC Group yaitu RCTI, MNCTV, 

GTV, Dahsyat, dan HafizIndonesia. Pengelolaan Facebook dan Twitter unit 

RCTI, MNCTV, GTV, Dahsyat, dan Hafiz Indonesia ditugaskan kepada divisi 

social media marketing untuk membuat promosi pada konten pillar Video+, 

News+, Audio+, HOT, dan Games+, membuat caption yang menarik dan 

memilikivalue, memposting konten promosi yang telah dibuat, membuat brief 

banner dengan copy visual yang clickbait dan menarik, dan membuat daily 

traffic social media yang telah diposting di media sosial. Chary (2014, p.11) 

social media marketing merupakan proses untuk mendapatkan kunjungan situs 

website atau perhatian melalui media sosial. 

Social media marketing merupakan sebuah prinsip pemasaran yang 

dilakukan untuk merubah tingkah laku seseorang (Lafebvre, 2013). Konsep ini 

dapat diartikan untuk memahami seseorang, apa yang diinginkan, 

mengkomunikasikan dan menyampaikan informasi ataupun berita yang 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. 

Program yang dijalankan dalam divisi social media marketing berpusat pada 

usaha dalam menciptakan konten yang menarik perhatian dan membuat 

pembaca untuk membagikan konten tersebut ke jaringan sosial mereka. Maka 

dari itu divisi social media marketing sangat penting dalam keberhasilan 

sebuah bisnis. Media sosial selain untuk memasarkan barang dan jasa tetapi 

dapat juga digunakan untuk memberikan informasi perusahaan agar lebih 

menarik. 

Gambar 1.2 Profil Facebook RCTI 

Sumber: https://www.facebook.com/OfficialRCTI.TV 
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Gambar 1.3 Konten Promosi Pillar Home Of Talent 
 

Sumber: https://www.facebook.com/OfficialRCTI.TV 

 

 

Gambar 1.4 Profile Twitter RCTI 

Sumber: https://twitter.com/OfficialRCTI 
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Gambar 1.5 Konten Pillar Home Of Talent 
 

Sumber: https://twitter.com/OfficialRCTI 

 

 

Tantangan dan kendala yang dihadapi oleh industry media dalam 

menggunakan media sosial berpengaruh terhadap eksklusifitas sebuah berita 

tidak lagi ada, sehingga banyak bermunculan atau tren citizen journalism 

(jurnalisme warga) yang cukup mengancam eksistensi wartawan yang bekerja 

secara resmi disebuah perusahaan media khususnya media cetak. Selain itu 

perusahaan media harus bisa beradaptasi dengan perkembangan media sosial 

terutama dalam pembuatan konten harus dicapai dengan inovasi-inovasi baru 

yang dimunculkan dengan teknologi yang sudah ada. Maka dari itu, dibutuhkan 

kreativitas media untuk tetap bertahan dengan cara konvergensi media 

penggabungan berbagai macam media ke dalam salah satu platform melalui 

teknologi digital. 

 
1.2 Tujuan dan Kerja Magang 

Tujuan kerja magang agar mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan yang telah didapatkan selama masa perkuliahan ke lingkungan kerja 

nyata. Selain itu, tujuan dari kegiatan magang yang diikuti adalah sebagai berikut: 

1. Agar peserta magang memahami berbagai aktivitas Marketing 

Communications khususnya divisi Social Media Marketing yang 

dijalankan oleh perusahaan. 

2. Agar peserta magang melatih hardskill dan softskill dalam praktek kerja 

magang. 

3. Peserta magang berkesempatan bekerja secara individu maupun tim 

untuk melatih kemampuan dalam berkomunikasi, berkoordinasi, dan 

bekerjasama dengan baik. 
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1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Sesuai dengan syarat dan ketentuan Universitas Multimedia Nusantara 

kegiatan kerja magang dilaksanakan minimal 60 hari kerja yang terdapat dalam 3 

bulan kalender. Kegiatan magang yang diikuti oleh peserta magang di RCTI+ 

dilaksanakan selama 3 bulan terhitung pada Kamis, 15 April 2021hingga Kamis, 15 

Juli 2021. Pelaksanaan kerja magang di RCTI+ dilakukan secara work from office 

(WFO) sebanyak 2 kali setiap minggunya yaitu hari Selasa dan Kamis pukul 09.00 

s.d 18.00 WIB, sedangkan pada bulan Ramadhan pelaksanaan kerja magang 

dimulai pukul 08.30 s.d 17.00 WIB. Selebihnya peserta magang melaksanakan 

kerja magang secara work from home (WFH). 

Berikut tahapan dan prosedur yang dilaksanakan dalam mengikuti 

pelaksanaan kerja magang: 

1. Mencari lowongan magang di berbagai situs pekerjaan, media sosial, dan 

meminta bantuan informasi pekerjaan melalui teman. Karena tidak ada 

perusahaan yang menerima untuk tahapan selanjutnya, akhirnya peserta 

magang menggunakan kesempatan atas bantuan teman yang sedang 

menjalankan magang di RCTI+. 

2. Pada tanggal 1 April 2021 mengirimkan curriculum vitae beserta transkrip nilai 

kepada RCTI+. 

3. Pada tanggal 13 April 2021 melakukan wawancara dengan Mas Mufki bagian 

divisi Marketing Communication khususnya Social Media Marketing 

4. Memulai masa magang bersama tim marketing communication pada tanggal 

15 April 2021 secara work from office (WFO). 

5. Pada tanggal 16 April mengajukan KM-01 kepada pihak Fakultas untuk 

mendapatkan surat pengantar resmi dari Universitas MultimediaNusantara. 

6. Pada tanggal 30 April 2021, KM-02 dari Universitas Multimedia Nusantara 

diterima dan diajukan kepada perusahaan sebagai surat pengantar untuk 

memulai masa magang. 
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